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PRAKATA

Memanasnya kembali hubungan Rusia dan Georgia di tahun 2008 membawa
dampak tersendiri dalam perkembangan politik internasional dan keamanan kawasan.
Konflik yang dipicu oleh konflik internal dalam negeri Georgia untuk menyatukan
kembali propinsi-propinsi otonom yang ingin memisahkan diri karena gerakan
separatis tertentu, memaksa Georgia untuk mengambil tindakan tegas. Upaya Georgia
yang paling nyata adalah dengan meningkatkan kapasitas militernya, sebagai reaksi
terjainya pemberontakan Ossetia yang disinyalir mendapat bantuan dari Rusia.
Peningkatan militer oleh Georgia pada tahun 2008 disikapi oleh negara-negara di
sekitarnya. Akibatnya, banyak dari negara-negara tersebut juga ikut melakukan
peningkatan anggaran militernya, hal ini dapat dilihat dari porsi anggaran militer
yang diambil dari sekian persen nilai GDP negara tersebut.

Selain konflik separatis terdapat kepentingan baik ekonomi, sosial, politik dan
pertahanan keamanan yang ikut menjadi faktor pendukung memanasnya hubungan
bilateral kedua negara. Perasaan insecure yang muncul dari negara-negara di sekitar
Georgia dan Rusia merupakan wujud ketakutan akan terjadinya perang dunia.
Negara-negara di kawasan Kaukasus tidak dapat memungkiri bahwa perbandingan
kekuatan militer mereka tidak sebanding dengan Rusia. Mereka menyadari bahwa
Rusia merupakan reinkarnasi dari Uni Soviet. Oleh karena itu, negara-negara tersebut
merasa perlu membentuk sebuah forum untuk mengakomodir dan berkomitmen
bahwa peningkatan militer negara-negara tersebut tidak digunakan untuk mengancam
satu sama lain, namun lebih kepada menyatukan kepingan-kepingan kecil agar
menjadi sebuah kepingan besar yang patut untuk diperhatikan.

Peningkatan militer negara-negara di kawasan tersebut tidak mungkin
terwujud tanpa ada bantuan asing. Kehadiran major power actor dinilai cukup untuk
mengayomi kawasan tersebut. Kehadiran Amerika Serikat beserta Uni Eropa yang
diwujudkan melalui pasukan perdamaian NATO dan OSCE yang diterjunkan

langsung ke zona konflik ternyata malah menjadi ancaman bagi salah satu pihak yaitu

vii



Rusia. Meskipun Rusia merupakan anggota tetap DK PBB dan NATO, keberadaan
NATO dan OSCE di kawasan Kaukasus menjadi pertimbangan penting Rusia dalam
menghadapi berbagai kecaman internasional yang ditujukan kepadanya. Keterlibatan
AS lebih jauh dalam konflik ini, memunculkan wacana akan terjadinya ketimpangan
dalam setiap langkah penyelesaian konflik untuk mewujudkan perdamaian di
kawasan Kaukasus. Wacana pertemuan AS dan Rusia menjadi ketakutan berbagai
pihak karena dinilai akan memunculkan kembali persoalan perang dingin.
Keterlibatan AS melalui berbagai pernyataan George W. Bush yang mendukung
pemerintah Georgia dengan mengecam serangan yang dilakukan Rusia, serta
orientasi politik pemerintah Georgia yang dinilai ingin memanfaatkan dukungan AS
dan negara-negara sekutunya disayangkan oleh berbagai pihak karena hal ini akan
menyulut kemarahan pihak Rusia.

Penulis melihat konflik Rusia dan Georgia sangat menarik untuk dikaji lebih
detail dengan kacamata Security dilemma dan Regional Security Complex. Konflik
Rusia dan Georgia akan mengingatkan Kkita pada sebuah bentuk interdependensi
keamanan nasional setiap negara di kawasan tersebut dan upaya membentuk
pemahaman keamanan kawasan. Rasa insecure yang muncul akibat aksi tertentu
suatu negara pada akhirnya memunculkan reaksi terhadap “sesuatu” yang dianggap
mengancam oleh negara yang ada disekitarnya, aksi dan reaksi ini yang perlu
dihindari. Bila aksi yang dilakukan oleh suatu negara memancing reaksi yang
berlebihan, maka yang muncul adalah peningkatan military expenditures dan arm
races bahkan tidak menutu kemungkinan akan terjadi perang.

Seperti yang di hadapi oleh Georgia saat ini, eskalasi konflik terjadi pada
Agustus 2008 yaitu serangan militer yang bersamaan dengan diselenggarakannya
pesta olahraga di Beijing mengejutkan dunia internasional. Serangan Rusia diluar
dugaan Georgia. Serangan demi serangan berlangsung selama lima hari. Kerugian
dan kerusakan yang diakibatkan oleh perang ini sangat besar dan tidak hanya

merugikan bagi kedua belah pihak, namun juga negara-negara di kawasan ini.
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kerugian secara psikologis.
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penundaan hingga saat ini. Namun, puji syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT
senantiasa memberikan kekuatan, pencerahan, kebaikan hati, dan kasih sayang yang
tak terhingga. Diluar itu semua, penulis menyadari bahwa banyak pihak yang telah
membantu penulis dalam proses penulisan karya ilmiah ini, terutama kepada kedua
orang tua yaitu Bapak Eddy Subroto dan Ibu Sunarti yang senantiasa
menyebutkan nama penulis dalam setiap doa mereka disertai dengan curahan kasih
sayang dan dukungan moriil material luar biasa.

Tak terkecuali Bapak Prof Dr. Hary Yuswadi, MA selaku Dekan FISIP
beserta segenap jajaran staff Dekanat FISIP Universitas Jember penulis ingin
mengucapkan terima kasih, dan penulis bangga menjadi secuil bagian dari almamater
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kehidupan sosial. Tanpa jasa dari Bapak Drs. Supriyadi M.Si selaku Ketua Jurusan
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akan pernah memahami berbagai permasalahan sosial politik, apalagi tentang
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RINGKASAN\

Konflik Georgia dengan Rusia kembali terjadi setelah separatis Ossetia
Selatan melakukan pengusiran terhadap etnis Georgia Di Tsaknivali, ibukota Ossetia
Selatan. Konflik internal antara pemerintah Georgia dengan kelompok separatis ini
semakin besar, ketika pihak Rusia memberikan bantuan milisi kepada Ossetia
Selatan. Upaya Georgia untuk memberantas separatis Ossetia Selatan dengan
meningkatkan anggaran militer dan kapabilitas militernya, ternyata menimbulkan
ancaman bagi negara di sekitar kawasan Kaukasus. Reaksi yang sama muncul sebagai
akibat dari peningkatan anggaran militer Georgia. Konflik Georgia dan Rusia
menimbulkan security dilemma karena reaksi atau respon negara-negara kawasan
Kaukasus adalah bentuk kekhawatiran terhadap peningkatan kekuatan militer Rusia

sehingga diperlukan adanya suatu bentuk regional security complex.

Keywords: persepsi ancaman, security dilemma, regional security complex.
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